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ABSTRAK 

Judul penelitian ini adalah Pengaruh Kompesnsai, Lingkugan Kerja, dan budaya 

organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT Ciptamas Bumi Selaras (CBS). 

Penelitian ini didasari pentingnya kepuasan kerja karyawan pada perusahaan. Kepuasan 

kerja dipengaruhi oleh bebrapa Faktor diantaranya Kompensasi, Lingkungan Kerja dan 

budaya organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompensasi, 

lingkungan kerja dan budaya organisasi terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT 

Ciptamas Bumi Selaras (CBS). 

Objek penelitian ini adalah karyawan PT Ciptamas Bumi Selaras (CBS), Dengan 

menggunakan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampling jenuh. 

Jumlah responden pada penelitian ini adalah 43 responden. Metode pengumpulan data 

menggunakan kuesioner.  

Penelitian ini menggunakan tehnik analisis data regresi berganda. Dari hasil  penelitian 

dapat disimpulkan bahwa variabel  Kompensasi (X1) berpengaruh positif  dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja karywan, Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh positif  dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja karywan, dan budaya organisasi (X3) berpengaruh 

positif  dan signifikan terhadap kepuasan kerja karywan pada PT Ciptamas Bumi Selaras 

(CBS). Berdasarkan hasil perhitungan R2 dapat disimpulkan bahwa, variabel kompensasi, 

lingkungan kerja, dan budaya organisasi mampu menjelaskan  pengaruh dari variabel  

kepuasan kerja karyawan sebesar 61,8%, hal ini menunjukkan variabel kompensasi, 

lingkungan kerja, dan budaya organisasi berpengaruh  terhadap  kepuasan kerja 

karyawan, sedangkan 38,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang belum dimasukkan 

dalam model penelitian ini. 

Kata Kunci :  Budaya Organisasi, Kepuasan Kerja, Kompensasi, Lingkungan      Kerja
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ABSTRACT 

 

The title of this research is The Effect of Compensation, Work Environment, and 

Corporate Culture on the Employee Satisfaction at PT Ciptamas Bumi Selaras (CBS). 

This research is based on the importance of employee job satisfaction at the company. 

Job satisfaction is influenced by several factors including Compensation, Work 

Environment and Corporate Culture. This study aims to determine the effect of 

compensation, work environment and corporate culture on the employee job satisfaction 

at PT Ciptamas Bumi Selaras (CBS). 

The object of this research is the employees at PT Ciptamas Bumi Selaras (CBS). The 

sampling technique of the research used saturated sampling technique. Th respondents of 

study are 43 respondents. The data collection method used a questionnaire. 

This study used multiple regression data analysis techniques. From the results of the data 

study concluded that the variable of Compensation (X1) has a positive and significant 

effect on employee job satisfaction, The Work Environment (X2) has a positive and 

significant effect on employee job satisfaction, and Corporate Culture (X3) has a positive 

and significant effect on employee job satisfaction at PT. Ciptamas Bumi Selaras (CBS). 

Based on the results of the calculation of R2, it can be concluded that the variable 

compensation, work environment, and culture organizational is able to explain the effect 

of the employee job satisfaction variable by 61.8%, this shows that compensation, work 

environment, and organizational culture have an effect on employee job satisfaction, 

while 38.2% is influenced by other variables that have not been included in this research 

model. 

Keywords : Corporate Culture, Compensation, Employee Satisfaction, Work 

Environment 

 

PENDAHULUAN 

Kepuasan kerja karyawan menjadi salah satu elemen penting dalam berjalannya 

suatu persahaan. Menurut Douglas dalam Yunsepa (2018) menerangkan bahwa 

perusahaan membutuhkan karyawan yang handal, mampu bekerja lebih baik dan lebih 

cepat, sehingga diperlukan karyawan yang mempunyai kinerja (job performance) yang 

tinggi untuk ditempatkan pada posisi yang diperlukan. Mokaya (2013) menyatakan 

perusahaan harus terus mengadakan perubahan kearah yang positif, karena tugasnya tidak 

hanya menarik staf yang tepat, akan tetapi juga harus menciptakan dan mempertahankan 

hubungan baik anatara karyawan serta lingkungan kerja yang aman dan damai, sehingga 

tercipta kepuasan kerja. Hal ini sesuai dengan pendapat Wibowo (2012) dalam mencapai 

kepuasan kerja yang baik diperlukan adanya sumber daya manusia yang memiliki tingkat 

kemampuan, kompentensi, motivasi serta kepentingan yang didukung oleh sikap 

perusahaan dalam menghargai serta memperlakukan sumber daya manusianya untuk 

dapat mencapai kepuasan bagi karyawan.  

Menurut Golung (2013) terdapat kurang lebih komponen yang merajai kepuasan 

kerja karyawan, yaitu budaya organisasi, lingkungan kerja, dan kompensasi. Menurut 

Wirawan (2009) beberapa masukkan dan kontribusi tenaga kerja terhadap pekerjaan 

merupakan tenaga kerja yang baik. Akan tetapi biar karyawan memperlihatkan kinerja 

yang efektif, selain komponen tersebut banyak komponen lain yang dapat merajai 
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kepuasan kerja karyawan yaitu iklim kerja, motivasi kerja, komitmen perusahaan dan 

gaya kepemimpinan. Beberapa komponen tersebut pasti berpengaruh terkait pada realita 

yang terjadi. Kepuasan kerja karyawan tak luput dari bonus atau kompensasi yang diganti 

pada perusahaan atas pekerjaan yang telah diselesaikan karyawan (Asmawi, 2017; 

Onsardi, 2018). Maksud pelaksanaan kompensasi akan meningkatkan kepuasan kerja.  

Kepuasan kerja karyawan akan semakin tinggi jika perusahaan dapat 

menjalankan pemberian kompensasi dengan bagus, sehingga jelas maka pemberian 

kompensasi yang tepat akan berdampak kepada kepuasan kerja karyawan yang nantinya 

sasaran perusahaan bisa berhasil selaras dengan apa yang sudah diharapkan. Tentu 

masalah demikian didukung pada penelitian Rolinda (2017) menyatakan kompensasi bisa 

dikaitkan sebagai pemberian untuk mendorong karyawan agar kepuasan kerjanya tinggi. 

Komponen bisa berdampak terhadap kepuasan kerja merupakan lingkungan kerja yang 

baik pada perusahaan. Suatu perusahaan membutuhkan Lingkungan kerja yang nyaman. 

Suasana dan Lingkungan kerja yang bagus akan membikin karyawan merasa santai dan 

tenang maka bisa menaikkan kepuasan kerja karyawan. Lingkungan kerja merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan bekerja pegawai. Jika dalam lingkungan 

sekitar tempat kerja memberikan kesan yang tidak nyaman, pegawai merasa malas untuk 

bekerja. Hal ini sama seperti apa yang dikatakan oleh Nitisemito dalam Sugiyarti (2012) 

yakni lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam menjelankan tugas-tugas yang diembannya. 

Ratnawati (2015) dalam penelitiannya menjelaskan komponen yang bisa dipakai 

dalam lingkungan kerja yaitu sangat luas berakibat susah untuk menyebutkan semuanya. 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah budaya organisasi. 

diantara hal yang harus diperhatikan oleh perusahaan adalah membangun budaya 

organisasi. Memperbaiki tingkah laku pekerja atau menaikkan kreativitas untuk 

menentang beberapa masalah pekerjaan merupakan tujuan budaya organisasi. fungsi dari 

budaya organisasi yaitu untuk memilah antara perusahaan lain dan demi wujud identitas 

diri karyawan. Menurut Mangkunegara dalam Dhermawan (2012) lingkungan kerja 

meliputi uraian jabatan yang jelas, autoritas yang memadai, target kerja yang menantang, 

pola komunikasi, hubungan kerja yang harmonis, iklim kerja yang dinamis, peluang karir, 

dan fasilitas kerja yang memadai. Jika itu semua dapat terjalin dengan baik kepuasan 

bekerja karyawan juga meningkat. Akan tetapi penelitian yang dilakukan oleh 

Dhermawan (2012), Riansari (2012) yang menganalisis variabel kompensasi dan 

lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan terjadi hal yang sebaliknya, jika 

kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan maka lingkungan kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Ini menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja yang baik tidak menyebabkan kepuasan kerja baik pula.  

Dalam bidang industri permasalahan mengenai sumber daya manusia khususnya 

kepuasan kerja karyawan seringkali dialami oleh perusahaan. Sama halnya dengan 

masalah yang terdapat pada PT Ciptamas Bumi Selaras. PT Ciptamas Bumi Selaras 

(Ciputra Plantation Indonesia) yang merupakan salah satu anak perusahaan Ciputra 

Group Company yang telah berkembang pesat di industri Pabrik Kelapa Sawit & 

Perkebunan dengan areal perkebunan yang luas di Bengkulu (Bintuhan – Kaur) dan 

berkantor pusat di Jakarta. Pabrik Kelapa Sawit & Perusahaan Perkebunan di Indonesia 

ini telah beroperasi sejak tahun 2011. PT Ciptamas Bumi Selaras merupakan salah satu 

perushaan perkebuanan kelapa sawit yang cukup besar di Kabupaten Kaur yang memiliki 

masalah mengenai kepuasan kerja karyawannya. 
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Permasalahan yang ditemukan pada saat peneliti melakukan observasi awal 

mengeani kepuasan kerja karyawan yaitu hampir semua karyawan memberi penjelasan 

bahwa mereka puas bekerja disana, dikarenakan adanya kompensasi yang diberikan oleh 

perusahaan walaupun tidak teralalu besar nominalnya, akan tetapi tentu ada juga yang 

mengeluhkan nominal dari kompensasi tersebut. Kebijaksanaan sistem kompensasi 

berupa pengupahan di PT Ciptamas Bumi Selaras mengikuti program kebijaksanaan 

tentang upah minimum regional yang telah ditetapkan oleh pemerintah dan upah lembur 

yang diberikan setiap bulan. Dimana yang menjadi permasalahan adalah pembayaran 

upah lembur tidak sesuai dengan jumlah jam lembur yang dijalani oleh karyawan, serta 

tunjangan masa kerja per tahun tidak diberikan berdasarkan jumlah tahun bekerja.  

Karyawan mengharapkan kompensasi yang cukup untuk mencukupi kebutuhan 

pribadi atau keluarga. Untuk mencapai sasaran dan tujuan perusahaan pemberian 

kompensasi harus tepat agar karyawan termotivasi dan efektif dalam bekerja. Berikut 

sebagian gagasan menyinggung kompensasi. Menurut Kadarisma (2012 : 1) apa yang 

karyawan rasakan sebagai balas jasa dari aktivitas kerja yang ditugaskan perusahaan 

kepada karyawan merupakan kompensasi. Segala sesuatu yang dirasakan para karyawan 

sebagai balasan untuk semangat mereka dalam bekerja merupakan kompensasi 

(Handoko, 2001). 

Kompensasi adalah semua pendapatan yangditerima karyawan yang berbentuk 

uang secara langsung atau tidak langsung yang merupakan bentuk biaya yang harus 

dikeluarkan perusahaan dengan harapan memperoleh imbalan berupa prestasi kerja dari 

karyawan (Hasibuan, 2012). Kompensasi merupakan salah satu faktor yang 

meningkatkan keinginan karyawan untuk berkomitmen terhadap organisasi. Kompensasi 

tidak berfungsi sebagai balas jasa semata, namun lebih dari itu, kompensasi dapat 

meningkatkan keinginan karyawan agar tetap berada dalam organisasi dan dapat diajak 

bersama-sama bertanggung jawab terhadap jalannya organisasi. Notoatmodjo (2003) 

kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima oleh karyawan sebagai balas jasa untuk 

kerja mereka. Dalam suatu organisasi masalah kompensasi merupakan hal yang sangat 

kompleks, namun sesuatu yang penting bagi karyawan maupun organisasi itu sendiri. 

Pemberian kompensasi pada karyawan harus mempunyai dasar yang logis dan rasional 

Menurut Sedarmayanti (2011), kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima 

oleh karyawan sebagai balas jasa kerja mereka. Menurut Umar (2007), kompensasi 

adalah segala sesuatu yang diterima oleh pegawai berupa gaji, upah, insentif, bonus, 

premi, pengobatan, asuransi dan lain-lain yang sejenis yang dibayar langsung perusahaan. 

Dari definisi tersebut penulis menyimpulkan bahwa kompensasi merupakan balas 

jasa yang diberikan oleh perusahaan atas hasil kerja karyawan. Kompensasiakan dapat 

meningkatkan komitmen karyawan, sehingga sangat penting bagi perusahaan untuk 

melakukan pengaturan kompensasi secara benar dan adil.  

Salah satu komponen penting bisa mempengaruhi kepuasan kerja karyawan 

merupakan lingkungan kerja. Menurut Subowo dan Lewa dalam Dhermawan (2012 : 65) 

Kondisi Lingkungan kerja yang bagus seperti aman, tidak bising, bersih, bebas dari 

berbagai macam gangguan yang memperlambat karyawan untuk beraktivitas secara 

efektif. Semua fasilitas yang dihadapi, lingkungan kerja daerah dimana karyawan tersebut 

bekerja, cara kerja, pengaturan kerja baik secara kelompok maupun perseorangan 

merupakan lingkungan kerja (Sedarmayanti, 20011 : 34).  

Definisi lain disampaikan oleh Sedarmayanti (2011) lingkungan kerja adalah 

keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana 

seseorang bekerja, metode kerjanya serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan 
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maupun sebagai kelompok. Demikian pula apakah lingkungan kerja atau situasi kerja 

memberikan kenyamanan sehingga mendorong kepuasan kerja karyawan. Juga termasuk 

bagaimana kondisi hubungan antar manusia didalam organisasi, baik antara atasan 

dengan bawahan maupun diantara rekan kerja.  

Kondisi dan lingkungan kerja masa kini ditandai oleh pertumbuhan dan 

perkembangan sektor industri pasti akan menggunakan teknologi maju diberbagai sektor 

kegiatan. Penerapan tekhnologi canggih di satu pihak akan memacu pembangunan 

ekonomi memasuki era industrialisasi, namun dipihak lain bila tidak ditangani secara 

berencana dan terpadu, dapat meningkatkan kecelakan kerja, penyakit akibat kerja 

bahkan peningkatan pengangguran (Barthos, 1999). 

Menurut Gibson (1997) menyatakan bahwa Budaya Organisasi dan Komitmen 

Organisasi merupakan faktor yang mampu menciptakan kinerja serta kepuasan karyawan 

menjadi lebih baik. Robbins dan Judge (2008) menjelaskan bahwa budaya organisasi 

adalah seperangkat sistem makna yang disepakati oleh seluruh anggota organisasi  yang  

membedakan  suatu  organisasi  dari   organisasi- organisasi lainnya.  

Menurut Ivancevich (2007) budaya organisasi adalah apa yang di persepsikan 

karyawan dan cara persepsi itu menciptakan pola keyakinan, nilai, dan ekspektasi. 

Budaya organisasi merupakan suatu kekuatan sosial yang tidak tampak, yang dapat 

menggerakkan orang-orang dalam suatu perusahaan untuk melakukan aktivitas kerja 

(Sutrisno, 2011). Ada beberapa pandangan mengenai budaya organisasi, menurut 

Supratikno (2006) budaya organisasi di definisikan sebagai nilai-nilai dan norma-norma 

informal yang mengendalikan bagaimana individu-individu dan kelompok-kelompok 

didalam organisasi bersaling tindak satu sama lain dan bersaling tindak dengan para pihak 

diluar organisasi tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berlokasi pada PT Ciptamas Bumi Selaras (Ciputra Plantation 

Indonesia) di Bengkulu tepatnya di Bintuhan  Kaur.  Jenis penelitian yang di gunakan 

dalam penelitian ini adalah ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan  yang berjumlah 43 orang. Teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner dan teknik analisis data menggunakan regresi 

liner berganda. 

 

HASIL  PENELITIAN 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kompensasi  

Pada variabel kompensasi penilaian dilakukan dengan tiga indikator, adapun 

tanggapan responden terhadap variabel kompensasi menujukkan bahwa rata-rata 

tanggapan responden terhadap variabel kompensasi sebesar 4.00 dengan kriteria penilaian 

baik karena angka tersebut terletak pada interval 3,40 - 4,20. Hal ini menunjukkan bahwa 

kompensasi yang diberikan oleh pihak perusahaan dinilai sudah baik oleh karyawan. 

Penilaian tertinggi terhadap tanggapan responden untuk variabel kompensasi 

adalah pada pernyataan “Gaji yang diberikan perusahaan bisa untuk memenuhi kebutuhan 

ekonomi saya” dengan nilai rata-rata sebesar 4.02 pada kategori penilaian baik. Hal ini 

menggambarkan bahwa PT Ciptamas Bumi Selaras (CBS) memberikan gaji/upah tepat 
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waktu dan sudah sesuai dengan keinginan serta upah yang diberikan setara dengan 

pekerjaan yang dikerjakan karyawan.  

Tanggapan responden terendah terhadap variabel kompensasi adalah “Perusahaan 

memberikan insentif atau bonus apabila saya telah menyelesaikan pekerjaan sesuai 

target” dengan nilai 3.97 pada penilaian baik. Hal ini menggambarkan bahwa bonus atau 

insentif yang didapat karyawan belum mampu membuat karyawan puas karena jika 

pekerjaan tidak mencapai target karyawan terancam atau bahkan tidak menerima bonus 

tambahan hanya mengandalkan gaji pokok saja.  

 

Tanggapan Responden Terhadap variabel Lingkungan Kerja  

Pada variabel lingkungan kerja penilaian dilakukan dengan tiga indikator, 

adapun tanggapan responden terhadap variabel lingkungan kerja adalah bahwa rata-rata 

tanggapan responden terhadap variabel Lingkungan kerja sebesar 3.99 dengan kriteria 

penilaian baik karena angka tersebut terletak pada interval 3,40 - 4,20. Hal ini 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang nyaman dan tentram yang diciptakan oleh 

pihak perusahaan dinilai sudah baik oleh karyawan. 

Penilaian tertinggi terhadap tanggapan responden untuk variabel lingkungan kerja 

adalah pada pernyataan “Saya dan rekan kerja saling membantu jika menemui kesulitan 

dalam menyelesaikan pekerjaan di perusahaan” dengan nilai rata-rata sebesar 4.02 pada 

kategori penilaian baik. Hal ini menggambarkan bahwa karyawan di PT Ciptamas Bumi 

Selaras (CBS) mampu bekerjasama dalam team dan saling membatu jika teman sesama 

pekerja mengalami masalah pekerjaan dilapangan. 

Tanggapan responden terendah terhadap variabel lingkungan kerja adalah 

“Peralatan kerja yang digunakan karyawan sudah memenuhi standar keselamatan kerja” 

dengan nilai 3.95 pada penilaian baik. Meskipun mendapatkan penilaian terendah namun 

tetap pada kategori penilaian sangat baik, hal ini menggambarkan bahwa peralatan kerja 

yang memnuhi standar keselamatan sangat dibutuhkan dalam menjamin kepuasan dan 

meningkatakan hasil kerja karyawan. 

 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Budaya Organisasi  

Pada variabel budaya organisasi penilaian dilakukan dengan empat indikator, 

adapun tanggapan responden terhadap variabel budaya organisasi adalah menujukkan 

bahwa rata-rata tanggapan responden terhadap variabel budaya organisasi sebesar 3.98 

dengan kriteria penilaian baik karena angka tersebut terletak pada interval 3,40 - 4,20. 

Hal ini menunjukkan bahwa budaya organisasi yang tercipta di PT Ciptamas Bumi 

Selaras (CBS) dinilai sudah baik oleh karyawan. 

Penilaian tertinggi terhadap tanggapan responden untuk variabel budaya 

organisasi adalah pada pernyataan “Saya ikut mendukung kebijakan perusahaan selama 

kebijakan itu tidak membebani karyawan” dengan nilai rata-rata sebesar 4.11 pada 

kategori penilaian baik. Hal ini menggambarkan bahwa karyawan di PT Ciptamas Bumi 

Selaras (CBS) tidak sedikutpun memberatkan karyawan baik bekerja maupun aturan yang 

ada di perusahaan.  

Tanggapan responden terendah terhadap variabel budaya organisasi adalah “Saya 

sering menghadapi resiko yang besar dalam menyelesaikan pekerjaan” dengan nilai 3.73, 

walupun mendapatkan penilaian terendah namun tetap pada kategori penilaian sangat 

baik, hal ini menggambarkan bahwa karyawan tidak pernah mengalami resiko besar baik 
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bekerja dilapangan maupun di dalam ruanagn (kantor) sehingga karyawan merasa puas 

terhadap budaya organisasi. 

 

Tanggapan Responden terhadap variabel Kepuasan Kerja (Y) 

Pada variabel kepuasan kerja karyawan penilaian dilakukan dengan lima 

indikator, adapun tanggapan responden terhadap variabel kepuasan kerja karyawan 

adalah menujukkan bahwa rata-rata tanggapan responden terhadap variabel kepuasan 

kerja sebesar 4.06 dengan kriteria penilaian baik karena angka tersebut terletak pada 

interval 3,40 - 4,20. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja karyawan pada PT 

Ciptamas Bumi Selaras (CBS) dinilai sudah baik terhadap karyawan. 

Penilaian tertinggi terhadap tanggapan responden untuk variable kepuasan kerja 

adalah pada pernyataan “Saya selalu meningkatkan perfoma kerja setiap harinya” dengan 

nilai rata-rata sebesar 4.20 pada kategori penilaian sangat baik.  Hal ini menggambarkan 

bahwa karyawan puas akan imbalan/timbal balik yang diberikan oleh perusahaan 

sehingga pekerja selalau termotivasi dan ingin selalu memberikan hasil kerja yang bagus 

untuk perusahaan tempat mereka bekerja.  

Tanggapan responden terendah terhadap variabel kepuasan kerja karyawan adalah 

“Saya puas dengan pengakuan hasil dari bekerja yang dihargai oleh perusahaan” dengan 

nilai 4.00 pada penilaian baik. Pernyataan ini mendapatkan penilaian terendah akan tetapi 

karyawan tetap puas dengan apa yang telah diberikan perusahaan yang dirasa karyawan 

mampu memberikan kepuasan kerja yang belum tentu didapatkan di perusahaan lain. 

 Perhitungan Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda dengan menggunakan program SPSS 

memberikan hasil yang ditampilkan sebagai berikut: 

 

Tabel 1. 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

 

 

 

  

a. Dependent Variable: kepuasan 

     Sumber: Hasil pengolahan data primer, 2021 

Berdasarkan Tabel diatas maka persamaan regresinya adalah:  

Y= -0.883 + 0.252 X1 + 0.189 X2 + 0.611 X3 

Dari persamaan regresi diatas dapat dijelaskan bahwa: 

Konstanta yang diperoleh sebesar –0.883 yang berarti bahwa jika variabel Kompensasi, 

Lingkungan Kerja, dan budaya organisasi adalah - nol (0), maka kepuasan kerja adalah 

– 0.883. 

Nilai koefisien variabel kompensasi (X1) sebesar 0.252 ini berarti bahwa apabila 

Kompensasi (X1) dinaikkan sebesar satu satuan maka Kepuasan Kerja karyawan (Y) 

 

 

Model  

Unstandardized Coefficients 
Percent  

Standardized 

Coefficients 
 

 

T 

 

 

Sig. B Std. Error Beta  

1 (Constant) -883 1.678  -526 .600 

 Kompensasi .252 .096 .202 2.615 .011 

 Lingkungan .189 .084 .194 2.248 0.28 

 Budaya .611 .081 .599 7.572 .00 
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akan bertambah sebesar 0.252  satuan, dan bentuk pengaruh variabel Kompensasi (X1) 

terhadap variabel Kepuasan Kerja (Y) adalah positif. 

Koefisien variabel Lingkungan kerja (X2) sebesar 0.189 ini berarti bahwa apabila 

Lingkungan Kerja (X2) dinaikkan sebesar satu satuan, maka Kepuasan Kerja karyawan 

(Y) akan bertambah sebesar 0.189 satuan, dan bentuk pengaruh variabel Lingkungan 

Kerja (X2) terhadap variabel Kepuasan Kerja (Y) adalah positif. 

Koefisien variabel budaya organisasi (X3) sebesar 0.611 ini berarti bahwa apabila 

budaya organisasi (X3) dinaikkan sebesar satu satuan, maka Kepuasan Kerja karyawan 

(Y) akan bertambah sebesar 0.611 satuan dan bentuk pengaruh variabel budaya organisasi 

(X3) terhadap Kepuasan Kerja (Y) adalah positif. 

 

Koefisien Determinan  

Koefisien Determinasi R2 dengan menggunakan program SPSS memberikan hasil 

yang ditampilkan pada tabel sebagai berikut: 
 

Tabel 2. 

Hasil Koefisien Determinan R2 

Model Summary 

 

 

 
 

Sumber: Hasil pengolahan data primer, 2021 

 

Berdasarkan  tabel  diatas menyatakan  nilai   koefisien   determinasi R2  sebesar 0,618, 

maka  KP = R2  x 100% = KP = 0,618 x 100% = 61,8%. Berdasarkan hasil perhitungan R2 

dapat disimpulkan bahwa, variabel kompensasi, lingkungan kerja, dan budaya organisasi 

mampu menjelaskan variasi atau pengaruh dari variabel  kepuasan kerja karyawan sebesar 

61,8%, hal ini menunjukkan variabel kompensasi, lingkungan kerja, dan budaya organisasi 

berpengaruh  terhadap  kepuasan kerja karyawan, sedangkan 38,2% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang belum dimasukkan dalam model penelitian ini, seperti gaya kepemimpinan, motivasi, 

komunikasi dan sebagainya. 

 

Pengujian Hipotesis dengan Uji t  

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen (kompensasi,  lingkungan 

kerja, dan budaya organisasi) secara parsial terhadap variabel dependen (kepuasan kerja 

karyawan). Uji  t  dapat  dilakukan dengan membandingkan thitung dengan ttabel pada taraf α = 

0,05. Uji t berpengaruh signifikan apabila hasil perhitungan thitung lebih besar dari ttabel (thitung > 

ttabel ) atau probalitas kesalahan lebih kecil dari 5% (p < 0,05). 

Kompensasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap kepuasan 

kerja karyawan PT Ciptamas Bumi Selaras (CBS). Pada tabel diatas menunjukkan bahwa 

variabel Kompensasi memiliki koefisien regresi bertanda positif sebesar 0,252, berarti 

kompensasi mempunyai pengaruh positif terhadap kepuasan kerja, dan tingkat signifikan 

sebesar 0.011 yaitu < 0.05, berarti kompensasi berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan 

terhadap kepuasan kerja karyawan PT Ciptamas Bumi Selaras (CBS). 

Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT Ciptamas Bumi Selaras (CBS). Lingkungan Kerja memiliki koefisien regresi 

 

Model 

 

R 

 

R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 
1 .786a ,618 ,587 1,848 
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bertanda positif sebesar 0.028, berarti lingkungan kerja mempunyai pengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja, dan tingkat signifikan sebesar 0.028 yaitu < 0.05, berarti 

lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap terhadap kepuasan kerja karyawan PT 

Ciptamas Bumi Selaras (CBS). 

Budaya organisasi (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT Ciptamas Bumi Selaras (CBS). Dari tabel diatas menjelaskan bahwa variabel 

budaya organisasi memiliki koefisien regresi bertanda positif sebesar 0.611, berarti 

budaya organisasi mempunyai pengaruh positif terhadap kepuasan kerja, dan tingkat 

signifikan sebesar 0.000 yaitu < 0.05, berarti budaya organisasi berpengaruh signifikan 

terhadap terhadap kepuasan kerja karyawan PT Ciptamas Bumi Selaras (CBS). 

 

Hasil Uji Hipotesis Simultan dengan Statistik F 

Uji F digunakan untuk  mengetahui  pengaruh  secara  bersama-sama variabel 

independen   (kompensasi, lingkungan kerja budaya organisasi) terhadap variabel  

dependen  (kepuasan kerja karyawan). Uji F dapat dilakukan dengan membandingkan 

Fhitung dengan nilai Ftabel pada taraf α = 0,05, suatu  data  dinyatakan  berpengaruh  

signifikan apabila Fhitung lebih besar dari Ftabel atau probalitas kesalahan kurang dari 

5% (p < 0,05). 

 

Tabel 3. 

Hasil Uji F 
ANOVAb 

 

Model 
Sum of 
Squares 

 

Df 
Mean 
Square 

 

F 
 

Sig. 
1 Regression 373.270 4 124.423 70.739 .000a 

 Residual 119.605 39 1.759   

 Total 492.875 43    

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer 2021 

 

Berdasarkan tebel diatas menunjukkan Variabel Kompensasi, Lingkungan 

Kerja, dan budaya organisasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja karyawan pada PT Ciptamas Bumi Selaras (CBS). Hasil analisis pada uji 

anova memiliki koefisien F yang positif sebesar 70.739 dan nilai signifikan sebesar 0.000 

yang lebih kecil dari 0.05  

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil olah data mentah dari hasil jawaban kuesioner yang telah 

dijawab oleh responden dengan jumlah 43 orang, didapatkan hasil yang sesuai dengan 

permasalahan yang ada, sehinga dalam pembahasan ini akan diketahui pengaruh 

kompensasi, lingkungan kerja dan budaya kerja terhadap kepuasan kerja karyawan pad 

PT Ciptamas Bumi Selaras (CBS). 

Dilihat dari hasil karakteristik responden berdsarkan jenis kelamin yang 

didominasi laki-laki degan persetase 90.7% atau sebanyak 39 responden, dan responden 

bersadarkan pendidikan karyawan didominasi oleh SMA/ SLTA yaitu 74.4% atau 

sebanyak 32 responden.  
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Dari tanggapan responden terhadap variabel kompensasi berada pada kategori 

baik yang memilki rata-rata 4.00. karena gaji  yang diberikan perusahaan telah memenuhi 

kebutuhan, insentif atau bonus diberikan selalu setelah ada pekerjaan yang sampai target 

atau lembur, serta tunjangan hari raya yang diberikan oleh perusahaan telah sesaui  

dengan harapan semua karyawan sehingga kompensasi yang diberikan oleh perusahaan 

sangat berpengaruh signifikan terhada kepuasan kerja karyawan di PT Ciptamas Bumi 

Selaras (CBS).  

Tanggapan responden terhadap variabel lingkungan kerja berada pada kategori 

baik  yang memilki rata-rata 3.99, karena lingkugan kerja yang nyaman dan aman serta 

rekan kerja yang selalu ada saat saya mengalami kendala pada kerjaan dan tentunya 

perlengkapan berupa eralatan kerja yang sudah memenuhi standar keselamatan bagi 

pekerja. Maka dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja juga dapat 

memepengaruhi kepuasan kerja karyawan secara baik. 

Tanggapan responden terhadap variabel budaya organisasi berda pada kategori 

baik yang memilki rata-rata 3.98,  dalam hal ini budaya organisasi  yang baik juga dapat 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan dengan adaya kebijakan yang tidak 

memeberatkan pekerja, tidak adanya beban kerja yang berisko tinggi terhadap 

keselamatan pekerja serta senantiasa bekejra dengan jujur dalam memanfaatkan waktu 

sehingga hasil yang didapat akan maksimal.  

Dan tanggapan responden terhadap variabel kepuasan kerja berada pada kategori 

baik dengan rata-rata 4.06 dan sangat baik dengan rata-rata 4.20. dari hasil tanggapan 

tersebut dapat diketahui bahwa kepuasan kerja karyawan dipengaruhi oleh adanya 

pengakuan yang baik dari perusahaan itu sendiri, pengakuan yang baik yaitu berupa 

adanya kompensasi seperti gaji yang cukup, reward serta setiap hasil yang dikerjakan oleh 

karyawan dihargai dengan baik, serta didukung oleh lingkungan kerja dan budaya 

organisasi yang berintegritas sehingga akan didapatkan hasil kepuasan kerja bagi 

karyawan dan akan berimbas baik untuk perusahaan kedepannya.  

 

Pengaruh Kompensasi  (X1) Terhadap Kepuasan Kerja (Y) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan pada PT Ciptamas Bumi Selaras (CBS). 

Hal ini artinya hipotesis diterima. Artinya semakin besarnya kompesasi yang diterima  

semakin besar kepuasan karyawan.  Kompensasi yang diberikan kepada karyawan 

mampu memnuat karyawan senang dan selalu puas. Sejalan dengan teori yang 

dinyatakan oleh Putranto (2012) dan Andriani, C., & Onsardi, O. (2020) yang 

menyatakan bahwa sistem kompensasi kerja yang baik adalah sistem yang mampu 

menjamin kepuasan para karyawan yang pada akhirnya memungkinkan perusahaan atau 

lembaga memperoleh, memelihara, dan mempekerjakan sejumlah orang yang dengan 

berbagai sikap dan prilaku positif akan bekerja secara produktif bagi perusahaan atau 

suatu lembaga.  

 

Pengaruh Lingkungan Kerja  (X2) Terhadap Kepuasan Kerja (Y) 

  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan. Hal ini menandakan bahwa lingkungan 

kerja yang baik dan nyaman akan dapat meniggkatkan rasa puas terhadap kerja itu sendiri 

serta. Hal ini konsisten dengan teori yang dinyatakan oleh (Nitisemito, 2013; Pahlawan, 

A., & Onsardi, O. (2021) yang menyatakan bahwa Lingkungan kerja yang baik akan 

menimbulkan perasaan puas dalam diri karyawan sehingga dapat memberi pengaruh 
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positif terhadap kepuasan kerja karyawan dan begitu juga sebaliknya, lingkungan yang 

kurang baik akan menimbulkan pengaruh negatif terhadap kepuasan karyawan sehingga 

semangat kerja menurun dan hasil pekerjaan kurang maksimal. 

 

Pengaruh Budaya Organisasi (X3) Terhadap Kepuasan Kerja (Y) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan. Hal ini menandakan bahwa budaya 

organisasi mampu memepengaruhi kepuasan kerja bagi karywan.  Didukung dengan 

adanya teori yang dinyatakan oleh Ardana (2008), yang menyebutkan bahwa suatu 

budaya organisasi yang kuat dan telah berakar akan dapat memberikan konstribusi yang 

cukup signifikan pada anggota organisasi terutama pada sikap dan perilaku anggota-

anggota organisasi khususnya pada kepuasan kerja karyawan. Serta Sinuhaji (2013) 

dengan hasil penelitiannya menjelaskan bahwa hubungan budaya organisasi dengan 

kepuasan kerja sangat berpengaruh signifikan dengan didorong juga oleh faktor-faktor 

budaya perushaan seperti faktor insentif. 

 

KESIMULAN  

1. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan 

pada PT Ciptamas Bumi Selaras (CBS). Hal ini menunjukkan jika kompensasi 

semakin meningkat maka kepuasan kerja karyawan akan meningkat secara signifikan. 

Begitu juga sebaliknya jika kompensasi semakin rendah maka kepuasan kerja 

karyawan akan menurun secara signifikan.  

2. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

Karyawan pada PT Ciptamas Bumi Selaras (CBS). Hal ini menunjukkan jika 

lingkungan kerja semakin baik maka kepuasan kerja karyawan akan meningkat secara 

signifikan. Begitu juga sebaliknya jika lingkungan kerja semakin buruk maka 

kepuasan kerja karyawan akan menurun secara berkala. 

3. Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan pada PT Ciptamas Bumi Selaras (CBS). Hal ini menunjukkan jika budaya 

organisasi meningkat maka kepuasan kerja karyawan tentu akan meningkat secara 

optimal. 

4. Kompensasi, lingkungan kerja, dan budaya organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan Kerja Karyawan pada PT Ciptamas Bumi Selaras (CBS). 

Hal ini menunjukkan apabila suatu perusahaan dapat melaksanakan program 

kompensasi, lingkungan kerja dan budaya organisasi dengan baik tentunya kepuasan 

kerja akan baik dan berimbas pada hasil yang baik juga untuk perusahaannya. 
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